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Pendahuluan

Abstract: The implementation of the learning process is always oriented to the
mastery of competence by students. One of the important competencies possessed
by students is high order thinking skills (HOTS). Based on the results of
observations at the Darussholihin NW Kalijaga Islamic Boarding School
Foundation, Aikmel District, East Lombok Regency, it was obtained: (1) The
students' critical thinking ability in chemistry subjects was on average still low; (2)
Students' chemistry learning outcomes are relatively low; (3) The ability of
teachers to apply learning models that can improve students' critical thinking skills
is still low; and (4) Teachers carry out individual learning so that it is difficult to
evaluate the learning process as a result of continuous improvement of learning is
difficult to implement. The solution offered in this community service activity is in
the form of teacher assistance in implementing lesson study for learning
communities (LSLC) in SMA/MA/SMK within the Darussholihin NW Kalijaga
Islamic Boarding School Foundation, Aikmel District, East Lombok Regency. This
activity is carried out with a training approach, learning practice, and reflection.
This activity was carried out in two stages: the first stage of socialization and
workshops on LSLC, then in the second stage of lesson study (LS) practice. The
results achieved from this activity are: (1) Students' critical thinking skills in
chemistry subjects need to be continuously improved through various learning
innovations; (2) Improving students' chemistry learning outcomes; (3) Increased
understanding of teachers regarding the principles, benefits, and scope of lesson
study and LSLC appropriately; and (4) increasing the enthusiasm of teachers to
carry out improvement of lesson study-based learning which consists of stages of
planning (plan), implementation of learning and observation (do), and reflection
(see), as well as re-design.

Keywords: critical thinking ability; learning outcomes; LSLC
siswa. Salah satu kemampuan terpenting yang

dimiliki siswa adalah Higher Thinking Skills
(HOTS). Keterampilan berpikir yang lebih maju

Setiap pelaksanaan proses pembelajaran terdiri dari penalaran logis, berpikir kritis, dan
selalu didasarkan pada perolehan kemampuan keterampilan bernalar. Ini adalah keterampilan
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penting dalam kehidupan sehari-hari, terlepas dari
kinerja akademik (Marshall & Horton, 2011).
Menurut Facione (2015), kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis.

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa saat belajar, diperlukan model
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan aktivitas
fisik dan mental siswa sekaligus membangun
pengetahuannya sendiri sesuai konsep
pembelajaran berbasis pendekatan konstruktivis
(Muntari et al, 2021). Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2016 tentang standar proses, model
pembelajaran yang diutamakan dalam penerapan
kurikulum 2013 adalah model pembelajaran
berbasis inquiri (inquiry-based learning), model
pembelajaran  berbasis penemuan  (discovery
learning), model pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning), dan model pembelajaran
berbasis permasalahan (problem-based learning).

Peningkatan keterampilan berpikir Kritis
terbukti meningkat melalui pembelajaran penemuan
(Qurniati et al, 2015). Penerapan pembelajaran
penemuan terbimbing terbukti memberikan dampak
positif dan signifikan terhadap keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar kimia siswa
(Muntari dkk, 2019). Namun, ketika belajar di
sekolah, banyak guru yang tidak terbiasa
melakukan pembelajaran discovery.

Langkah-langkah ~ model  pembelajaran
penemuan (discovery learning) terdiri atas:
memberikan rangsangan (stimulation),

mengidentifikasi masalah (problem statement),
mengumpulkan data (data collection), mengolah
data (data processing), memvalidasi (validation),
dan menarik kesimpulan (generalization) (Hamalik,
2007).  Melalui  langkah-langkah  penemuan
tersebut, siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan memungkinkan siswa mampu
mencapai indikator-indikator kemampuan berpikir
kritis (Purwanto, 2012; Muntari dkk, 2019).
Ramdani dan Badriah (2018) menunjukkan adanya
hubungan antara keterampilan berpikir kritis
dengan hasil belajar siswa. Annisa dkk (2020) dari
penelitiannya juga menunjukkan adanya hubungan
positif antara keterampilan berpikir kritis dengan
hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, kualitas
keterampilan berpikir kritis dapat dijadikan sebagai
indikator kualitas hasil belajar dan sebaliknya.
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Berdasarkan hasil observasi hasil belajar
siswa di SMA/MA/SMK Yayasan Pondok
Pesantren Darussholihin NW Kalijaga, Kecamatan
Aikmel, Kabupaten Lombok Timur diperoleh: (1)
Kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran kimia yang ditunjukkan oleh kemampuan
berargumentasi dalam menjawab soal uraian rata-
rata masih rendah; (2) Hasil belajar kimia siswa
rendah yang ditunjukkan dari nilai rapor siswa; (3)
Siswa kurang mendapat kesempatan untuk
mengembangkan potensi kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran akibat penggunanaan model
pembelajaran yang kurang sesuai; (4) Kemampuan
guru dalam menerapkan model-model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa masih rendah; dan
(5) Guru melaksanakan pembelajaran secara
individu sehingga sulit dalam mengevaluasi proses
pembelajaran akibatnya perbaikan pembelajaran
secara berkesinambungan sulit dilaksanakan.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa di
SMA/MA/SMK  Yayasan Pondok Pesantren
Darussholihin NW Kalijaga akibat kualitas proses
pembelajaran rendah. Hal ini desebabkan oleh
model pembelajaran yang biasa diterapkan kurang
sesuai untuk pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa dan kemampuan guru dalam
menggunakan ~ model  pembelajaran  untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah.

Masih rendahnya kemampuan guru dalam
melaksanakan proses pembelajarn tidak terlepas
dari sistem yang berlaku di sekolah, yaitu guru
dalam mengajar dilakukan secara individu. Guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran secara
individu sulit secara bersamaan melakukan evaluasi
terhadap kualitas proses pembelajaran karena lebih
fokus pada penyampaian materi pembelajaran. Hal
ini  berdampak pada lemahnya usaha untuk
perbaikan kualitas proses pembelajaran secara
berkelanjutan. Permasalahan ini dapat diatasi jika
dalam proses pembelajaran dilakukan secara
kolaboratif dengan melibatkan guru lain terutama
yang bidang ilmunya sama sebagai observer untuk
menilai kualitas proses pembelajaran.

Salah satu model pengelolaan pembelajaran
yang dilakukan secara kolaboratif mulai dari proses
perencaan pembelajaran  (plan), pelaksanaan
pembelajaran (do) dan evaluasi serta refleksi (see)
adalah lesson study. Lesson study digambarkan
sebagai suatu proses yang terdiri dari langkah-
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langkah berikut: (1) perencanaan pembelajaran
secara kolaboratif; (2) menerapkan pembelajaran
yang direncanakan; (3) mendiskusikan hasil
observasi pembelajaran; (4) merevisi rencana
pelajaran (opsional); (5) mengajarkan kembali
pembelajaran yang direvisi (opsional); dan (6)
berbagi pemikiran tentang pembelajaran yang
direvisi (Fernandez dan Yoshida (2004) dalam
Saito et al (2015)). Pemahaman tentang lesson
study telah dimiliki oleh sebagian guru di
SMA/MA/SMK  Yayasan Pondok Pesantren
Darussholihin  NW Kalijaga. Namun demikian
pengetahuan tersebut belum diimplementasikan
dalam pembelajaran.

Lesson study telah berkembang menjadi
lesson study for learning community (LSLC). LSLC
mempromosikan lingkungan di mana anak-anak
belajar bersama, guru dihormati sebagai model
pembelajaran yang profesional, dan orang tua
dalam komunitas yang lebih besar berkumpul dan
berpartisipasi ~ dalam  restorasi  pendidikan.
Komunitas pembelajaran semacam itu
membutuhkan pembelajaran kolaboratif di semua
ruang kelas dan mendorong kolegialitas di ruang
guru dengan kemitraan di antara para guru sebagai
komponen penting dari kesuksesan (Saito et al
(2015). Melalui learning community (LC), satuan
pendidikan diharapkan dapat mengatasi kendala
yang muncul di kelas melalui kerja kolaborasi antar
guru, kepala sekolah, dinas pendidikan, dan orang
tua. Melalui LSLC memberikan kesempatan setiap
peserta didik dapat terpenuhi hak belajarnya dan
merasa “nyaman” belajar di sekolah.

Untuk maksud membantu
kemampuan guru mata pelajaran
SMA/MA/SMK  Yayasan Pondok Pesantren
Darussholihin NW Kalijaga diperlukan
pendampingan implementasi Lesson Study for
Learning Community (LSLC) untuk peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kimia
siswa. Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada
masyarakat memiliki kapasitas dan pengalaman
untuk melakukan pendampingan kegiatan tersebut.
Sejumlah penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat terkait implementasi pembelajaran
inqury maupun discovery telah dilakukan dengan
memberikan hasil yang positif (Muntari dkk, 2019;
Muntari et al, 2021). Sejumlah penelitian dan
pengabdian terkait dengan lesson study telah
dilaksanakan oleh Loka dkk (2017) dan Muntari
dkk (2021). Penelitian dan pengabdian terkait

peningkatan
kimia di
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peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
khususnya kemampuan berpikir  kritis telah
dilakukan oleh Muntari dkk (2019), Haris dkk
(2019), dan Abdurrahman dkk (2020).

Oleh karena itu kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan pada kesempatan ini
dengan judul “Pendampingan Implementasi Lesson
Study for Learning Community (LSLC) untuk
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil
Belajar Kimia Siswa SMA/MA/SMK Yayasan
Pondok Pesantren Darussholinin NW Kalijaga,
Kecamatan Aikmel, Kabupaten Lombok Timur”.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diikuti oleh guru mata pelajaran kimia dari
SMA/MA/SMK  Yayasan Pondok Pesantren
Darussholihin NW Kalijaga, mahasiswa dan alumni
program studi Pendidikan Kimia FKIP Unram.
Peserta yang dilibatkan dalam kegiatan ini
sebanyak 13 orang yang terdiri atas 9 (sembilan)
guru kimia, satu alumni, dan dua mahasiswa.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
bagi guru kimia SMA/MA/SMK Yayasan Pondok
Pesantren Darussholihin  NW Kalijaga dalam
mengimplementasikan lesson study for learning
community  (LSLC) untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kimia
siswa dilaksanakan dengan pendekatan pelatihan,
praktik pembelajaran, dan refleksi. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam dua tahap, yakni pada tahap
pertama sosialisasi LSLC dan workshop lesson
study, kemudian pada tahap kedua praktik lesson
study (LS). Lesson study (LS) sendiri dilaksanakan
dalam dua siklus yang terdiri atas PLAN, DO, SEE
(refleksi).

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
bagi guru kimia SMA/MA/SMK ' Yayasan Pondok
Pesantren Darussholihin  NW Kalijaga dalam
mengimplementasikan lesson study for learning
community (LSLC) untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kimia
siswa. Kegiatan ini diawali dengan analisis situasi
dengan cara observasi dan wawancara kepada guru-
guru kimia, peserta didik, pimpinan sekolah, dan
pihak-pihak lain yang terkait. Berdasarkan hasil
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analisis situasi ini diperoleh permasalahan utama
yang dihadapi guru-guru kimia sebagai berikut:

a) Kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran kimia yang ditunjukkan oleh kesulitan
siswa memberikan argumentasi menjawab soal
dengan tingkat berpikir tinggi.

Hasil belajar kimia siswa masih relatif rendah.
Kemampuan guru dalam menerapkan model-
model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah.

b)

d) Guru melaksanakan pembelajaran secara
individu sehingga sulit dalam mengevaluasi
proses pembelajaran akibatnya perbaikan

pembelajaran secara berkesinambungan sulit
dilaksanakan.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada
sekolah mitra, solusi yang ditawarkan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa
pendampingan implementasi lesson study for
learning community (LSLC) untuk peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kimia
siswa. Lesson study telah berkembang menjadi
lesson study for learning community (LSLC). LSLC
mempromosikan lingkungan di mana anak-anak
belajar bersama, guru dihormati sebagai model
pembelajaran yang profesional, dan orang tua
dalam komunitas yang lebih besar berkumpul dan
berpartisipasi dalam restorasi pendidikan (Saito dkk
(2015).

Salah satu model pengelolaan pembelajaran
yang dilakukan secara kolaboratif mulai dari proses
perencaan pembelajaran  (plan), pelaksanaan
pembelajaran (do) dan evaluasi serta refleksi (see)
adalah lesson study. Lesson study digambarkan
sebagai suatu proses yang terdiri dari langkah-
langkah berikut: (1) perencanaan pembelajaran
secara kolaboratif; (2) menerapkan pembelajaran
yang direncanakan; (3) mendiskusikan hasil
observasi pembelajaran; (4) merevisi rencana
pelajaran (opsional); (5) mengajarkan kembali
pembelajaran yang direvisi (opsional); dan (6)
berbagi pemikiran tentang pembelajaran yang
direvisi (Fernandez dan Yoshida (2004) dalam
Saito dkk (2015)). Pemahaman tentang lesson study
telah dimiliki oleh sebagian guru kimia di
SMA/MA/SMK  Yayasan Pondok Pesantren
Darussholihin  NW Kalijaga. Namun demikian
pengetahuan tersebut belum diimplementasikan
dalam pengembangan pembelajaran.
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Kegiatan  pengabdian  masyarakat ini
dilaksanakan dalam dua tahap, yakni pada tahap
pertama sosialisasi dan workshop tentang LSLC,
kemudian pada tahap kedua praktik lesson study
(LS). Sosialisasi dan workshop diikuti oleh 13
peserta yang terdiri atas 9 (sembilan) guru kimia,
satu orang alumni, dan dua orang mahasiswa.
Materi yang dibahas dalam sosialisasi LSLC
adalah: (1) membangun sekolah bermutu berbasis
zonasi melalui lesson study for learning community
(LSLC), dan (2) tahapan kolaboratif dalam LSLC.
Selama pembahasan kedua materi tersebut, peserta
mengikuti dengan hikmat dan antusias, banyak
peserta yang bertanya untuk memperdalam
pemahannya terkait materi. Semula rencana
pembahasan materi hanya selama satu jam,
berkembang menjadi dua jam. LSLC dirasakan
merupakan pengetahuan baru, di mana selama ini
peserta telah memiliki pemahaman tentang lesson
study. Dari materi ini peserta memiliki pemahaman
bahwa untuk meningkatan mutu pembelajaran
diperlukan kolaborasi, baik antar peserta didik,
bersama guru-guru di sekolah, bersama guru-guru
di sekolah lain, dan kolaborasi bersama masyarakat
sekitar.

Materi yang dibahas dalam workshop lesson
study adalah: (1) chapter and lesson design, (2)
teknik observasi saat pembelajaran, (3) teknik
refleksi, dan (4) praktik pelaksanaan open class dan
refleksi. Selama pembahasan keempat materi
tersebut, peserta mengikuti dengan antusias.
Banyak pertanyaan yang disampaikan oleh peserta
sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak
untuk menjelaskan dengan memberi contoh terkait
materi yang dipertanyakan. Banyak hal yang
menarik bagi peserta terkait dengan keempat materi
yang dibahas. Hal ini disebabkan oleh pemahaman
tentang lesson study yang dirasakan baru oleh
peserta, sekaligus untuk memperjelas atau
meluruskan pemahaman peserta yang selama ini
masih kurang tepat. Misalnya sejumlah peserta
menganggap kegiatan lesson study sama dengan
kegiatan penelitian tindakan kelas.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
pada tahap kedua adalah praktik lesson study (LS).
Kegiatan ini  sedianya direncanakan akan
dilaksanakan dalam dua siklus, namun Kkarena
situasi pandemi COVID-19 dan banyaknya
kegiatan pondok maka kegiatan ini hanya
dilaksnakan dalam satu siklus. Kegiatan praktik
lesson study juga hanya dilakukan di satu sekolah,
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yakni Madrasah Aliyah NW Lenek Laug,
Kecamatan Aikmel, Lombok Timur. Kegiatan
praktik lesson study ini diikuti oleh guru kimia dari
SMA NW Kalijaga, dan MA NW Kalijaga untuk
mengikuti kegiatan open class dan refleksi.
Tahapan lesson study, yang terdiri atas tahap
perencanaan (plan), tahap pelaksanaan
pembelajaran dan observasi (do), dan tahap refleksi
(see), serta re-design telah dipraktikan dengan
berbagai pengalaman lapangan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
difokuskan pada pendampingan implementasi
lesson study for learning community (LSLC) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar kimia siswa. Berdasarkan pengalaman
serangkaian kegiatan yang berupa sosialiasi LSLC,
workshop lesson study, dan praktik pelaksanaan
lesson study, peserta diharapkan — memiliki
pengetahuan yang tepat tentang lesson study dan
LSLC. Selain itu melalui praktik lesson study
diharapkan peserta memiliki pengalaman praktis
dalam melaksanakan LSLC.

Untuk  mendapatkan informasi terkait
kegiatan sosialisasi LSLC, workshop lesson study,
dan praktik pelaksanaan lesson study, peserta
diberikan angket isian. Berdasarkan angket tersebut
diperoleh informasi pasca kegiatan pengabdian
kepada masyarakat sebagai berikut:

a) Semua peserta memahami prinsip, manfaat, dan
ruang lingkup lesson study, lesson study for
learning community, dan penelitian tindakan
kelas.

Sebagian besar peserta telah memahami
tahapan lesson study, yang terdiri atas tahap
perencanaan  (plan), tahap  pelaksanaan
pembelajaran dan observasi (do), dan tahap
refleksi (see), serta re-design.

Peserta berharap kegiatan LSLC dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan baik secara
mandiri di sekolah maupun berkolaborasi
dengan guru-guru dari sekolah lain dengan
dukungan masing-masing pimpinan sekolah.
Peserta menyadari bahwa untuk meningkatkan
mutu pembelajaran dan kompetensi guru
maupun peserta didik di era globalisasi dan
tuntutan keterampilan abad 21 dapat dicapai
melalui  kolaborasi, diantaranya  dengan
menghidupkan LSLC.

b)

d)
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Temuan di atas serupa dengan hasil angket
yang diberikan kepada peserta pendampingan
implementasi  pembelajaran guided discovery
melalui lesson study for learning community
(LSLC) untuk peningkatan kemampuan berpikir
kritis kimia siswa SMA zonasi Narmada Kabupaten
Lombok Barat bagi guru kimia di SMA dalam
zonasi tersebut. (Muntari dkk, 2021).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
difokuskan pada pendampingan implementasi
lesson study for learning community (LSLC) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar kimia siswa. Berdasarkan pengalaman
serangkaian kegiatan yang berupa sosialiasi LSLC,
workshop lesson study, dan praktik pelaksanaaan
lesson study dapat disimpulkan beberapa hal
berikut:

a) Kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran kimia perlu secara
terus menerus diupayakan peningkatannya
melalui berbagai inovasi pembelajaran.

b) Meningkatnya pemahaman guru terkait prinsip,
manfaat, dan ruang lingkup lesson study (LS)
dan lesson study for learning community
(LSLC) secara tepat.

c) Meningkatnya semangat guru untuk

melaksanakan perbaikan pembelajaran berbasis
lesson study vyang terdiri atas tahapan
perencanaan (plan), pelaksanaan pembelajaran
dan observasi (do), dan refleksi (see), serta re-
design.
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